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ABSTRAK

HAFIS MACHFUD (2024): PENGARUH KONTROL DIRI DAN LITERASI
KEUANGAN TERHADAP PENGELOLAAN
KEUANGAN PRIBADI CLEANING SERVICE
(CS) UIN SUSKA RIAU PERSPEKTIF
EKONOMI ISLAM

Penelitian ini dilatar belakangi oleh petugas Cleaning Service UIN Suska
Riau yang mengalami suatu masalah yang dimana pendapatan yang di peroleh
mereka perbulannya lebih kecil dibanding dengan pengeluaran perbulannya.
sehinggah terjadinya suatu ketidak seimbangan dalam pengelola keuangan.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah Kontrol Diri berpengaruh
terhadap Pengelolaan Keuangan Cleaning Service, apakah literasi keuangan
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan, apakah kontrol diri dan literasi
keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan, dan bagaimana
pengelolaan keuangan Cleaning Service di UIN Suska Riau.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berlokasi di UIN Suska
Riau dengan populasi 76 orang petugas Cleaning Service. Teknik pengambilan
sampel menggunakan sampel jenuh.

Hasil penelitian ini diperoleh persamaan regresi sebagai berikut Y= 1,162
+ 0,487 artinya bahwa variabel kontrol diri, literasi keuangan berpengaruh positif
terhadap pengelolaan keuangan. Dengan bukti bahwa nilai F hitung sebesar
62,801 lebih besar dari pada F tabel sebesar 3,12 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,000 lebih kecil daro 0,05. Sedangkan, hasil nilai koefisien determinasi R
Square berpengaruh sebesar 632%. artinya secara keseluruhan variabel kontrol
diri, literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan sebesar 63,2%.

Menurut perspektif Ekonomi Syariah Cleaning Service dalam mengontrol
dirinya sudah sesuai dengan prinsip syariah, karena mampu mengontrol diri
untuk membeli barang yang tidak perlu, dan dalam berliterasi keuangan juga
sudah sesuai prinsip syariah seperti memakai produk-produk syariah, sedangkan
dalam mengelola keuangan juga berdasarkan prinsip syariah seperti menyisihkan
sebagian harta untuk berinfak dan sedekah.

Kata Kunci : Kontrol Diri, Literasi Keuangan, Pengelolaan Keuangan Pribadi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan Saat ini yang disertai dengan pertumbuhan dan
kemajuan keuangan seluruh negara di dunia, termasuk Indonesia,
mempengaruhi cara masyarakat Indonesia bertindak secara finansial dalam
memenuhi kebutuhannya. Hal yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan
manusia adalah uang tunai yang tiada habisnya juga merupakan alat tukar
yang halal. Sesuatu yang sangat mendukung dalam kehidupan sekarang
adalah uang.' Oleh karena itu, perilaku dalam pengelolaan keuangan
merupakan hal yang perlu diperhatikan, karena dapat berdampak pada
perilaku individu dalam mengawasi cadangan devisa dan memasukkannya
dalam aktivitas sehari-hari. Pemeriksaan cadangan adalah suatu kebutuhan
yang tidak perlu dipertanyakan lagi bagi setiap orang, dimana setiap orang
dapat mengelola dana secara wajar diantara biaya-biaya dan membayarnya
sehingga tidak ada kekecewaan dalam mengelola dana. Dengan mengelola
keuangan dengan baik dan akurat, setiap individu dapat memperoleh
manfaat batasan dari setiap imbalan yang dimilikinya dengan tujuan agar
pada akhirnya ia dapat mencapai kemajuan menjalani kehidupan sehari-hari.
Cummins, Haskel, dan Jenkins menemukan bahwa kapasitas seseorang
untuk mengawasi keuangan merupakan faktor penting yang menghasilkan

kemajuan sepanjang hidupan sehari-hari, sehingga informasi mengenai

! Faisal Affandi, "Fungsi Uang Dalam Perspektif Ekonomi Islam", Jurnal Ekonomi, Vol.
1 No.1 Desember 2020, ISSN 2746-8933, h. 82



Pengelolaan keuangan yang baik dan benar sangatlah penting bagi setiap
penduduk.?

Menurut Yulianti dan Silvy, pengaturan keuangan diharapkan
dapat mencapai tujuan, baik tujuan saat ini maupun tujuan jangka panjang
dalam pengelolaan cadangan devisa. 3 Instrumen untuk mencapai tujuan ini
dapat berupa aset ventura, hipotesis, atau pembagian sumber daya. Anda
tidak akan terjerumus dalam kelaparan yang tak ada habisnya jika Anda
mengelola aset Anda dengan baik. Organisasi keuangan yang baik dapat
dinilai dengan menggunakan lima hal: kemampuan individu dalam
merancang dana, menabung dan berkoordinasi pengeluaran.’

Wibawa menyampaikan bahwa manfaat utama dari penataan
keuangan adalah penataan keuangan tidak akan menjadikan seseorang kaya,
namun penataan keuangan merupakan suatu tindakan disiplin untuk
mengendalikan diri dan memberikan keadaan keuangan masa depan yang
terbaik bagi seseorang dan keluarganya dengan baik dan sungguh-sungguh.
seperti yang ditunjukkan oleh kapasitas keuangan saat ini. Ini. Kedua,
mendapatkan sertifikasi keuangan, Selain itu, ketiga, pengawasan dana
keluarga akan membantu tercapainya tujuan keuangan secara nyata dan

efektif.*

? Sigo, Hariani, and Walipah, “Pengaruh Literasi Keuangan Kecerdasan Spiritual Dan
Pendidikan Keuangan Di Keluarga Terhadap Pengelolaan Keuangan Mahasiswa.” Jurnal Riset
Pendidikan Ekonomi (JRPE), VVol.21 No.2 (2019), h. 3

® Yushita, "Pentingnya Literasi Keuangan Bagi Pengelolaan Keuangan Pribadil”
Journal Nominal / Vol. VI No. 1 (2017), h. 22

* Sutrisna Wibowo, "Pendidikan dan Latihan Profesi Guru Mata Pelajaran Bahasa
Daerah, Penelitian Tindakan Kelas (FBS UNY)."(2012), h. 7



Sembel dalam Yushita memberikan beberapa dukungan mengapa
rencana permainan keuangan harus dilakukan oleh setiap individu dan
keluarga, khususnya untuk melindungi diri sendiri dan keluarga dari
berbagai bahaya yang berdampak keuangan (seperti kecelakaan, sakit,
meninggal dunia dan klaim), penurunan kerugian individu. dan kewajiban
keluarga. , membiayai hidup ketika belum cukup umur, hal ini terkait
dengan semakin tingginya tingkat masa depan Rata-rata orang di suatu
negara, mendanai pengeluaran yang diharapkan untuk membesarkan anak-
anak, membiayai sekolah anak-anak ke sekolah, membayar biaya
pernikahan, membeli kendaraan, membeli rumah, dapat memilih masa
pensiun sesuai dengan gaya hidup yang kita butuhkan, dana biaya perawatan
jarak jauh, Dan memberikan kesuksesan di masa depan.’

Menurut peneliti ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
Pengelolaan Keuangan Pribadi yakni kontrol diri dan literasi keuangan.
Mien dan Thao mengatakan bahwa faktor-faktor berikut yang dapat
mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan pribadi seseorang, yakni
Sikap Keuangan (Financial Attitude), Literasi Keuangan (Financial
Knowledge), Locus of Control.°

Berdasarkan hasil wawancara terhadap petugas Cleaning Service
Uin Suska Riau, di dapatkan bahwa pendapatan yang di peroleh mereka

perbulannya lebih kecil di banding dengan pengeluaran perbulannya yang

® Vidyaningrum And Handayani, “Pengaruh Literasi Keuangan Dan Pendapatan
Terhadap Perencanaan Keuangan Dana Pendidikan Anak (Studi Kasus Pada Ibu Rumah
Tangga)."Vol.13 No.3 (2017), h. 43

® Yanti and Suci, “Pengaruh Literasi, Sikap Keuangan, Pengendalian Diri Terhadap
Perilaku Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga Di Desa Panji Anom. No.6 (2018), h. 85



dimana pendapatnnya sebesar Rp.2.900.000 dan pengeluarannya bisa di atas
Rp.3.000.000. Pengeluaran tersebut jauh lebih besar dari pada pendapatan
yang mereka terima perbulannya. Adapun pengeluaran —pengeluaran yang
mereka keluarkan yaitu untuk membayar cicilan rumah, cicilan motor,
cicilan mekar, cicilan koperasi, dan membeli kebutuhan atau keinginan
lainnya. Masih banyak dari mereka tidak membuat anggaran-anggaran biaya
pengeluaran terlebih dahulu dalam mengelola keuangan dan kurangnya
literasi terhadap produk-produk keuangan di lembaga keuangan seperti
tabungan, investasi, dan lain-lain yang membuat kurang maksimalnya
pendapatan yang mereka terimah dan pengeluaran yang mereka keluarkan
sehingga terjadinya suatu ketidak seimbangan dalam pengelolaan keuangan.
Oleh karena itu, dalam hal ini perlu adanya suatu kontrol diri yang baik
serta literasi keuangan yang cuckup dalam pengelolaan suatu keuangan agar
tercapainya suatu pengelolaan keuangan yang baik. Yang di mana hal ini
sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa
kontrol diri dan literasi keuangan merupakan suatu faktor penting dalam
pengelolaan keuangan.’

Menurut Herlindawati kontrol diri berpengaruh positif terhadap
perilaku pengelolaan keuangan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa

semakin tinggi kontrol diri maka semakin baik pula pengelolaan keuangan

" Hasil Wawancara dengan Cleaning Service Uin Suska Riau pada 10 Maret 2024



pribadi seseoarang.® Menurut Aliffarizani kontrol diri memiliki pengaruh
negatif dan tidak signifikan.

Menurut Laily dalam penelitiannya perilaku keuangan jelas
mempengaruhi literasi keuangan.® Hal ini searah dengan temuan Lusar
dan Tufano yang menyatakan rendahnya literasi keuangaan berhubungn
dengan masalah utang.™

Berdasarkan masalah penelitian dan keragaman hasil penelitian
tentang pengelolaan keuangan pribadi yang telah di lakukan sebelumnya.
Berbeda dengan penelitian ini, penelitian ini menjadikan Cleaning Service
menjadi objek penelitian, karena Cleaning Service merupakan salah satu
komponen dalam dunia kerja yang memiliki pengelolaan keuangan di
dalamnya. Oleh karena itu, berdasarkan masalah dan latar belakang yang
telah di uraikan maka peneliti terodorong untuk melakukan penelitian
lebih lanjut dengan judul “Pengaruh Kontrol Diri Dan literasi Keuangan
Terhadap Pengeolaan Keuangan Pribadi Cleaning Service (CS) Uin

Suska Riau Perspektif Ekonomi Syariah.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah Kontrol Diri berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan

Cleaning Service (CS) UIN Suska Riau ?

® Gunawan and Syakinah, “Pengaruh Kontrol Diri Dan Literasi Keuangan Terhadap
Perilaku Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara.", h. 149

® Ibid., h. 149

% Annamaria Lusardi dan Peter Tufano, “Debt Literacy, Financial Experiences, and
Overindebtedness”, Jurnal of Pension Economics and Finance, vol. 14 no. 04 (2015), h. 349



2. Apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap Pengelolaan Keuangan
Cleaning Service (CS) UIN Suska Riau ?

3. Apakah kontrol diri dan literasi keuangan berpengaruh terhadap
pengelolaan keuangan Cleaning Service (CS) UIN Suska Riau ?

4. Bagaimana Pengelolaan Keuangan Cleaning Service Di UIN Suska

Dalam Ekonomi Syariah ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan Rumusan Masalah diatas tujuan penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui apakah Kontrol Diri berpengaruh terhadap
Pengelolaan Keuangan pribadi Cleaning Service (CS) UIN Suska
Riau.

b. Untuk mengetahui apakah Literasi Keuangan berpengaruh terhadap
Pengelolaan Keuangan Pribadi Cleaning Service (CS) UIN Suska
Riau.

c. Apakah kontrol diri dan literasi keuangan berpengaruh terhadap
pengelolaan keuangan cleaning service (CS) UIN Suska Riau?

d. Bagaimana Pengelolaan keuangan Cleaning Service di UIN Suska
Riau menurut ekonomi syariah?

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Akademisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

pengetahuan dan pemahaman yang lebih luas tentang Pengelolaan



Keuangan Pribadi dan diharapkan dapat menjadi bahan
pengembangan penelitian dimasa yang akan datang.

b. Bagi Peneliti
Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan dalam hal penulisan dan analisis.

c. Bagi Pembaca
Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat memberikan
manfaat untuk menambah pengetahuan bagi para pembaca serta
memberikan informasi mengenai Pengelolaan Keuangan Pribadi

Cleaning Service.

D. Sistematika Penulisan
Sistematika merupakan uraian secara garis besar mengenai apa
yang menjadi dasar atau acuan dari suatu penelitian. Dalam penulisan
sistematika ini akan di sajikan secara menyeluruh untuk memudahkan dalam
melakukan penulisan dan memahami penelitian ini di tulis dalam
sistematika sebagai berikut:
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan terdiri dari antara
lain latar belakang masalah, permasalahan yan di muat,
rumusan masalah serta di tambah dengan tujuan

penelitian dan manfaat penelitian.



BAB |1 : KERANGKA TEORITIS
Bab ini terdiri dari kerangka teori, penelitian yang
relavan (penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian yang sedang di lakukan) serta hipotesis.

BAB I11 : METODE PENELITIAN
Menguraikan secara jelas tentang metode penelitian,
terdiri dari lokasi penelitian, jenis dan sumber data,
populasi dan sampel,metode pengumpulan data, dan
teknis analisis data.

BAB IV : HASL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bersikan hasil penelitian yang berisi temuan umum
penelitian data dan temuan khusus penelitian data

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran

Daftar Pustaka : Berisi tentang footnote,refrensi dan lampiran.



BAB Il

KERANGKA TEORITIS

A. Kontrol Diri
1. Pengertian Kontrol Diri

Kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan
membaca situasi diri dan lingkungannya. Selain itu, juga kemampuan
untuk mengontrol dan megelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan
situasi dan kondisi untuk menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi
kemampuan untuk mengendalikan prilaku, kecenderungan menarik
perhatian, keinginan mengubah perilaku agar sesuai untuk orang lain,
dan menutupi perasaanya.

Calhoun dan Acocella mendefinisikan kontrol diri (self-control)
sebagai pengaturan proses-proses fisik, psikologis, dan perilaku
seseorang, dengan kata lain serangkaian proses yang membentuk diriya
sendiri.™

Menurut konsep ilmiah, pengendalian emosi berarti mengarahkan
energi emosi kesaluran ekspresi yang bermanfaat yang dapat di terima
secara sosial. Konsep ilmiah melibatkan pada pengendalian. Tetapi, tidak
sama artinya dengan penekanan. Ada dua Kriteria yang menentukan
apakah kontrol emosi dapat di terima secara sosial atau tidak. Kontrol
emosi dapat di terima bila rekasi masyarakat terhadap pengendalian

emosi adalah positif. Namun, reaksi positif saja tidaklah cukup

' M. Nur Gufron & Rini Risnawati S,”Teori-Teori Psikologi”(Jogjakaarta Februari
2019,Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam Terbitan KDT), h.23
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karenanya perlu di perhatikan kriteria lain, yaitu efek yang muncul
setelah mengontrol emosi terhadap kondisi fisik dan psikis. Kontrol
emosi seharusnya tidak membahayakan fisik dan psikis individu.
Artinya, dengan mengontrol emosi kondisi fisik dan psikis individu harus
membaik."?

Menurut Layyinatus permasalahan yang di temui pada cleaning
service yaitu dalam bidang yang berkaitan dengan keuangan.™ Seseorang
yang memiliki pengendalian diri yang baik akan dapat membuat keputusan
dan mengambil langkah yang efektif yang dapat menghasilkan sesuatu
yang menguntungkan dan terhindardari akibat yang tidak diinginkan.

Menurut Calhin dan Acocella mengemukakan dua alasan yang
mengharuskan individu mengontrol diri secara kontinu. Pertama, individu
bersama kelompok sehingga dalam memuaskan keinginannya individu
haryus mengontrol perilakunya agar tidak menganggu kenyamanan orang
lain. Kedua, masyarakat mendorong individu untuk secara konstan
menyusun standart yang lebih baik bagi dirinya. Ketika berusaha
memenuhi tuntunan, dibuatkan pengontrolan diri agar dalam proses
pencapaian standar tersebut individu tidak melakukan hal-hal yang

menyimpang.**

* Ibid,h.23

13 Syifa, Sunawan, and Nusantoro, ‘“Prokrastinasi Akademik Pada Lembaga
Kemahasiswaan Dari Segi Konsep Diri Dan Regulasi Emosi."(2018), h. 22

¥ M.Nur Ghufron & Rini Risnawati S, “Teori-Teori Psikologi” Perpustakaan Nasional ;
Katalog Dalam Terbitas (KDT) (Jogjakarta, februari 2019), h.23
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Menurut Baumeister dalam Aliffarizani untuk menahan diri dari
pembelian ada beberapa hal yang bisa diusahakan oleh setiap individu.'®
Kontrol diri yang efektif tergantung pada setidaknya tiga faktor utama,
yakni standar, proses monitoring, dan kapasitas operasional untuk
mengubah perilaku seseorang. Otto et al dalam Wahida kontrol diri
dalam pengelolaan keuangan adalah sebuah aktivitas yang mengajak
seseorang untuk melakukan penghematan dan mengurangi pembellian
secara tidak terencana yang muncul karena suatu dorongan yang kuat
dari dalam diri untuk segera membeli.'® Prima Naomi dalam Apsari
mendefinisikan kontrol diri adalah motif respon yang baru dimulai untuk
menggantikan sesuatu dengan yang lain, seperti respon yang
berhubungan dengan mengalihkan perhatian dari sesuatu yang
diinginkan, mengubah emosi menahan dorongan tertentu dan
memperbaiki kinerja.!’

Menurut Ferrari, DKK. Berbagai hasil penelitian menemukan
aspek-aspek pada diri individu yang mempengaruhi seseorang untuk

mempunyai kecenderungan perilaku prokrastinasi, antara lain, rendahnya

> Muchamad Aliffarizani, “Pengaruh Kontrol Diri, Pengetahuan Keuangan dan Nilai
Materialisme terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Guru SMU di Gresik™ (Surabaya: STIE
Perbanas, 2017), h. 22

® Wahida, “Pengaruh Sikap Keuangan Dan Pengendalian Diri Terhadap Perilaku
Pengelolaan Keuangan Pribadi Melalui Literasi Keuangan Sebagai Variabel Intervening."
(2019), h.25

! Nindya Pramudita Apsari, "Pengaruh Kontrol Diri dan Nilai Materialisme terhadap
Pengelolaan Keuangan Mahasiswa” (Surabaya: STIE Perbanas, 2013), h. 19
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control diri (self control), self consciuons, rendahnya self esteem,self
efficacy,dan kecemasan modal.*®
2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kontrol Diri
Sebagaimana Faktor psikologis lainnya, kontrol diri dipengaruhi

oleh beberapa faktor. Secara garis besarnya faktor-faktor yang
mempengaruhi kontrol diri kontrol diri ini terdiri dari faktor internal (dari
dari diri individu) dan faktor eksternal (limgkungan hidup).
a. Faktor Internal

Faktor internal yang ikut andil terhadap kontrol diri adalah usia.

Semakin usia seseoarang, maka semakin baik kemampuan

mengontrol diri seseorang itu.*

b. Faktor Eksternal

Faktor eskternal dianataranya adalah lingkungan keluarga.
Lingkungan keluarga terutama orang tua menentukan bagaimana
kemampuan mengontrol diri seseorang. Hasil penelitian Nasichah
(2000) menunjukan bahwa persepsi remaja terhadap penerapan
disiplin orang tua yang semakin demokratis cenderung diikuti
tingginya kemampuan mengontrol dirinya. Oleh sebab itu, bila orang
tua menerapkan sikap disipilin kepada anaknya secara intens sejak
dini, dan orang tua tetap konsisten terhadap semua konsekuensi yang

di lakukan anak bila ia menyimpang dari yang sudah di terapkan,

8 Ferrari, J.R., Johnson, J.L., & McCown, W. 1995. Procrastination and Task
Avoidance: Theory, research, and treatment. New York: Plenun Press.

Y M.Nur Ghufron & Rini Risnawati S, “Teori-Teori Psikologi”( Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media,2019), h.5
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maka sikap kekonsistensian ini akan diinternalisasi anak. Dikemudian
akan menjadikan kontrol diri baginya.?
3. Jenis-Jenis Kontrol Diri
setiap individu memiliki kemampuan kontrol diri yang berbeda-
beda. Ada individu yang pandai dalam mengendalikan diri mereka
namun ada juga individu yang kurang pandai dalam mengendalikan
diri. Menurut Block dalam Nurmala berdasarkan kualitasnya kendali
diri dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu:**

a. Over Control merupakan kendali diri yang dilakukan oleh individu
secara berlebihan yang menyebabkan individu banyak menahan diri
dalam bereaksi terhadap situmulus.

b. Under Control merupakan suatu kecendrungan individu untuk
melepaskan implus dengan bebas tanpa perhitungan yang masak

c. Appropriate Control merupakan kendali individu dalam upaya
mengendalikan implus secara tepat.

4. Aspek-Aspek Kontrol Diri
Averill (Gufron dan Risnawati) menjelaskan, terdapat 3 aspek
kontrol diri yaitu:

a. kontrol perilaku merupakan kesiapan tersedianya suatu respon yang
dapat secara langsung mempengaruhi atau memodifikasi suatu

keadaan yang tidak menyenangkan.

20 i
Ibid.h.32
' Nurmalis. S. “Hubungan Antara Kematangan Beragama Dengan Kontrol Diri Pada
Siswa Madrasah Labuan Bilik Medan ( Skrispi Fakultas Psikolog Universitas Medan Area”,
Medan (2017), h.26
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b. kontrol kognitif merupakan kemampuan individu dalam mengolah
informasi yang tidak diinginkan dengan cara menginterprestasi,
menilai atau menghubungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka
kognitif sebagai adaptasi psikologis atau mengurangi tekanan.

c. mengontrol keputusan merupakan kemampuan seseorang untuk
memilih hasil atau tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini
atau disetujuinya.”?

5. Indikator Kontrol Diri
Adapun beberapa indikator kontrol diri yang akan digunakan
dalam penelitian ini, yakni sebagai berikut :

a. Kemampuan mengatur perilaku adalah kemampuan untuk
mengubah sebuah kondisi yang tidak menyenangkan dimana
terdapat keteraturan untuk menentukan siapa yang mengatur
situasi atau keadaan, apakah oleh diri sendiri atau orang lain.
Dalam hal penglolaan keuangan pribadi kontrol diri setiap
individu akan dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Individu yang
mampu mengontrol diri dengan baik maka dapat mengatur
perilakunya sesuai dengan kemampuan dirinya. Namun apabila
individu tersebut tidak mampu maka ia akan menggunakan sumber
eksternal.

b. Kemampuan mengantisipasi sebuah peristiwa atau kejadian adalah

kemampuan individu dalam mengolah informasi dengan cara

*2 Dwi Nurhaini. "Pengaruh Konsep Diri dan Kontrol Diri dengan Perilaku Konsumtif
terhadap Gadget”,Jurnal Psikologi, VVol.6 No.1 (2018), h.217



15

menginterpretasi, menilai, atau menggabungkan suatu kejadian
dalam suatu kerangka kognitif.

c. Kemampuan mengambil keputusan adalah kemampuan seseorang
untuk memilih langkah menurut sesuatu yang diyakini.
Kemampuan mengendalikan keputusan akan bekerja dengan baik
apabila terdapat peluang dan kebebasan dalam diri seseorang
untuk memilih  beragam kemungkinan. Dalam mengelola
keuangan setiap seseorang harus sanggup menentukan suatu
keputusan berdasarkan kepercayaan diri.?*

6. Fungsi Dari Kontrol Diri
Menurut Messina (dalam singgih Gunarsa) bahwa pengendalian
diri memiliki beberapa fungsi:**
a. Membatasi perhatian individu terhadap orang lain
Dengan adanya pengendalian diri, individu akan memberikan
perhatian pada kebutuhan pribadinya pula, tidak sekedar berfokus
pada kebutuhan-kebutuhan, kepentingan, atau keinginan orang lain
di lingungannya. Perhatian yang terlalu banyak pada kebutuhan,
kepentigan, atau Kkeinginanan orang lain, cenderung akan
menyebabkan individu mengabaikan bahwa melupakan kebutuhan

pribadinya.

* Ibid.,h.218
** Singgih Gunarsa.,”’Dari anak sampai usia lanjut: bunga rampai psikologi
perkembangan ”, (Jakarta: PT BPK Gunung Mulia, 2004), h.255-256
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b. Membatasi keinginan individu untuk mengedalikan orang lain di
lingkunganya
Dengan adanya pengendalian diri, individu akan membatasi ruang
bagi aspirasi dirinya dan memberikan ruang bagi aspirasi orang lain
supaya dapat terkondisi secara bersama-sama. Individu akan
membatasi keinginanya atas keinginan orang lain, memberikan
kesempatan kepada orang lain utnuk berada dalam ruang
aspirasinya masing-masing, atau bahkan menerima aspirasi orang
lain dalam ruang aspirasinya masing-masing, atau bahkan menerima
aspirasi orang lain tersebut secara penuh.

c. Membatasi individu untuk bertingkah laku negatif
Individu yang memiliki pengendalian diri akan terhindar diri
berbagai tingkah laku negatif. Pengendalian diri memiliki arti
sebagai kemampuan individu menahan dorongan atau keinginan
untuk bertingkah laku (negatif) yang tidak sesuai dengan norma
sosial. Tingkah laku negative yang tidak sesuai dengan norma sosial
tersebut meliputi ketergantungan pada obat atau zat kimia, rook,
alkohol dan lain sebagainya.

d. Membantu individu untuk memenuhi kebutuhan individu secara
seimbang.
Dalam hal ini, pengendalian diri membantu individu untuk
menyeimbangkan pemenuhan kebutuhan hidup, seperri tidak

memakan makanan secara berlebihan, tidak melakukan hubungan
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seks berlebihan berdasarkan nafsu secara semata-mata, atau tidak
melakukan kegiatan berbelanja secara berlebihan melampaui batas
kemampuan keuangan.?
7. Manfaat Dari Kontrol Diri
Membangun perilaku baik, lebih bertangung jawab, bermanfaat
bagi dirinya sendirii dan orang lain, serta menjalin hubungan baik
dengan orang lain.
8. Menurut Perspektif Syariah
Dalam islam kontrol diri adalah bagian dari kesabaran, bahkan
tergolong pada bagian tingkatan yang paling tinggi diantara bentuk
kesabaran lainya. Menurut lbnul Qoyyim Al-jauziyah derajat kesabaran
yang paling berat adalah menjauhi larangan yang pada umumnya
merupakan sesuatu yang yang di gemari, dalam hal ini seseorang
bersabar meninggalkan kesenangan sementara di dunia demi
kesenangan di masa mendatang di negeri akhirat.?® Terkait hal ini Allah
SWT berfirman dalam Al-qur’an dalam QS.Gafir Ayat 39 sebagai
berikut:
Gl 13 o 55aY1 )y e A AR i W) 238G
Artinya: “Hai kaumku, Sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah

kesenangan (sementara) ,dan sesungguhnya akhirat itulah
negeri yang kekal”.?’

% Ibid.,h.256

% Ragwan Mohsen Alydrus,”Membangun Kontrol Diri Remaja Melalui Pendekatan
Iislam Dan Neuroscience”,Journal Psikologika,vol.22 no.1 (2017), h.19

" Departemen Agama RI, "Mushaf Al-Qur’an Terjemahan”, (Jakarta : Yayasan
Penyelenggaraan Penerjemah Al Qur’an,2020),h.467
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Dalam ayat ini, Allah menekankan kepada manusia bahwa
kesenangan dunia apapun bentuknya bersifat sementara, dan bagi orang-
orang yang mengejarkan kebaikan dan menahan diri dari mengerjakan
kejahatan akan diberi balesan yang bersifat abadi dan lebih besar dari
kemewahan di dunia kelak di akhirat nanti.

Dan dalam hadist Rasullah Saw:

- - - = = . . e = - _ . ~
3e L) Gle D Lo & I35 U JB e G e =YY .
- g - -‘.7 - e . = oL . :’: ‘o ,:~ :;'f oo W -
.‘;,.;3_,- e t;n-,-\::f— LI’;J —;_i;lf ST — l_,;-.-._:_, |_,.4.1.9 r.'l_,:._—i_’

Artinya : Dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, Rasulullah Saw bersabda,
‘Ajarkanlah dan mudahkanlah,ajarkanlah dan mudahkanlah,
tiga kali beliau mengucapkannya, lalu beliau melanjutkan
sabdanya, “jika engkau marah diamlah.’Beliau mengulanginya

dua kali’(HR. Bukhari).?®

B. Literasi Keuangan
1. Pengertian Literasi Keuangan

Literasi keuangan atau Financia Literacy biaanya di kenal
dengan pengetahuan keuangan yang dimiliki setiap orang dalam
memenuhi kebutuhan daar agar terhindar dari masalah keuangan.
Menurut Manurung literasi keuangan adalah seperangkat keterampilan
dan pengetahuan individu dalam sumber daya keuangan untuk
mengambil kepuusan secara efektif. Sedangkan menurut Bhushan dan
Medury menjelaskan bahwa dengan adanya Financial Literacy
sangatlah penting bagi individu karena dengan memiliki literasi

keuangan bias melalui masa-masa keuangan yang sulit dan dapat

?® Syakih Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Al-Adabul Mufrad, (Jakarta: Ensiklopedi,
2016), Hadist-Hadist Adab, Bab diam jika marah, no.1321. h.642
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membayar tagihan tepat waktu,serta menggunakan kartu kredit secara
bijak.?

Menurut  Aribawa Kurangnya literasi keuangan dapat
mempersulit seseorang untuk melakukan estimasi keuangan, mengelola
uang, dan membuat rencana keuangan. Orang dapat 2 menghindari
kesulitan ekonomi melalui melek huruf. Selain pendapatan yang rendah,
manajemen keuangan yang buruk, seperti meminjam dan tidak
merencanakan ke depan, menjadi faktor penyebab masalah keuangan
lainnya.. Literasi keuangan yang buruk memengaruhi pengambilan
keputusan sehari-hari.

Menurut Ningtyas Membuat pilihan yang buruk dapat
menyebabkan salah urus keuangan dan inefisiensi, yang dapat
menyebabkan perilaku orang yang rentan terhadap kesulitan keuangan
dan berisiko kehilangan uang untuk kejahatan keuangan.®

Seseorang yang memahami Financial Literacy akan mampu
dalam menyusun, mengelola dan mengambil keputusan keuangan serta
menentuka tujuan dari keuangannya. Literasi keuangan memiliki
pengaruh terhadap pengelolan keuangan yang dimana semakin lapang
literasi keuangan seseorang maka akan mempengaruhi pengelolaan

keuangannya.*!

 Mimelientesa Irman, “Analisis factor-faktor yang mempengaruhi Financial Literacy di
Bussines And Accouting (COSTING)”,Vol.1,No.2 (2018).,h.183

%0 Andi Asari,”Literasi Keuangan”Madza Media ( Malang 18 Maret 2018), h.2

3 Putu Agus Arta Setiawan, “Pengaruh Literasi Keuangan dan Sikap Keuangan Terhadap
Pnegelolaan Keuangan UMKM di Kecamatan Gerokgak Pada Masa Pandemi COVID-19”, Jurnal
limiah Akutansi dan Humanika”, \ol.12 No.2 (2019), h.4
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Menurut Lusardi yang dikutip dalam Nababan dan Isfanti
Personal financial literacy didefinisikan sebagai pengetahuan mengenai
konsep-konsep keuangan. Berdasarkan definisi lain financial literacy
atau biasa disebut dengan kemelekan finansial adalah kemampuan
seseorang dalam memahami pengetahuan.
Literasi keuangan mencakup banyak aspek yang perlu diukur.
Literasi keuangan telah berkembang dalam beberapa tahun terakhir dan
mendapatkan perhatian yang lebih, khususnya pada negara-negara maju.
Istilah literasi keuangan adalah kemampuan seorang individu untuk
mengambil keputusan dalam hal pengaturan keuangan pribadinya.
Menurut beberapa penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti
terdahulu terdapat beberapa hal yang dapat digunakan untuk mengukur
literasi keuangan seseorang,yakni
a. Pengetahuan keuangan dasar (basic financial knowledge) yang
mencakup pengeluaran, pendapatan, aset, hutang, ekuitas, dan risiko.
Pengetahuan dasar ini biasanya berhubungan dengan pengambilan
keputusan dalam melakukan investasi atau pembiayaan yang bisa
mempengaruhi perilaku seseorang dalam mengelola uang yang
dimiliki.

b. Simpanan dan pinjaman (saving and borrowing), merupakan produk
perbankan yang lebih dikenal sebagai tabungan dan kredit. Tabungan
merupakan sejumlah uang yang disimpan untuk kebutuhan di masa

depan. Seseorang yang memiliki pendapatan yang lebih tinggi
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dibandingkan pengeluarannya akan cenderung menyimpan sisa
uangnya tersebut untuk kebutuhan di masa depan.

c. Proteksi atau asuransi (insurance) merupakan suatu bentuk
perlindungan secara finansial yang bisa dilakukan dalam bentuk
asuransi jiwa, asuransi properti, asuransi pendidikan, dan asuransi
kesehatan. Tujuan dari proteksi adalah untuk mendapatkan ganti rugi
apabila terjadi hal yang tidak terduga seperti kematian, kehilangan,
kecelakaan, atau kerusakan.

d. Investasi merupakan suatu bentuk kegiatan penanaman dana atau
aset dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan di waktu yang
akan datang. Bentuk investasi bisa berupa aset riil (properti atau
emas), aset keuangan (saham, deposito, obligasi, dan aset keuangan
lainnya), dan lain-lain.**

Menurut lembaga Otoritas Jasa Keuangan (OJK) definisi literasi
keuangan adalah kemampuan memahami. Jadi, literasi keungan adalah
kemampuan mengalola harta agar dapat berkembang dan bisa menjalani
kehidupan yang lebih sejahtera di kemudian hari. Adapun beberapa
tingkatan literasi keungan penduduk Indonesia, yakni:*

a. Well literate (21,84%) adalah orang yang mempunyai pengetahuan
dan keyakinan terhadap lembaga jasa keuangan serta produk jasa

keuangan, termasuk fitur, manfaat dan risiko, hak, dan kewajiban

%2 Baiq Fitri Arianti,”Literasi Keuangan” CV.Pena Persada (perwokerto 2015), h.12-13

% Otoritas Jasa Keuangan, “Literasi Keuangan” (https://www.ojk.go.id/id/kanal/edukasi-
dan-perlindungankonsumen/Pages/literasi-keuangan.aspx, diakses pada tanggal 16 Oktober 2021,
00:26)
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terkait produk dan jasa keungan dan juga memiliki ketrampilan
dalam menggunakan produk dan jasa keuangan.

b. Sufficient literate (75,69%) adalah orang yang mempunyai
pengetahuan dan keyakinan terhadap lembaga jasa keuangan serta
produk dan jasa keuangan, termasuk fitur, manfaat, risiko, hak dan
kewajiban terkait produk dan jasa keuangan.

c. Less literate (2,06%) adalah orang yang hanya memiliki
pengetahuan tentang lembaga jasa keuangan, produk dan jasa
keuangan.

d. Not literate (0,41%) adalah orang yang tidak mempunyai
pengetahuan dan keyakinan terhadap lembaga jasa keuangan serta
prduk dan jasa keuangan, dan juga tidak mempunyai keterampilan
alam menggunakan produk dan jasa keuangan.

Tingkat literasi keuangan setiap invididu tentu berbeda-
beda. Perbedaan itulah yang menjaddi penyebab perbedaan tiap-
tiap individu dalam mengumpulkan aset baik aset jangka panjang
maupun aset jangka pendek. Menurut Huston ada beberapa faktor
yang dapat mempengaruhi perilaku keuangan seseorang, yakni
faktor kebiasaan, kogniitif, ekonomi, keluarga, teman sebaya,

komunikasi, dan institusi.>*

% Sandra J. Huston, “Measuring Financial Literacy”, Journal of Consumer Affairs, vol.
44no. 2 (2018), h.303



23

2. Indikator Literasi Keuangan
Menurut Remund terdapaat empat hal yang paling banyak
digunakan sebagai indikator dalam literasi keuangan, yaitu:*

a. Penganggaran, indiviidu yang memiliki literasi keuangan yang baik
tentu akan menyusun anggaran keuangannya secara Sistematis
dalam bentuk angka untuk jangka waktu tertentu.

b. Tabungan, merupakan simpanan yang dimiliki oleh seseorang yang
dapat digunakan pada masa mendatang.

c. Pinjaman, adalah suatu jenis hutang yang akan diganti suatu saat
nanti. Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik akan
memiliki pengetahuan yang baik pula tentang pinjaman.

d. Investasi, dapat disebut juga dengan penanaman modal dengan
harapan mendapat keuntungan dimasa yang akan datang. Individu
yang memiliki literasi keuangan yang baik cenderung memiliki
pengetahuan yang baik tentang investasi dan pasti memiliki
investasi. Sedangkan menurut Kharchenko pendekatan untuk
mengukur literasi keuangan dibagi menjadi dua, yakni:*®
1) Self-assessment Meminta responden untuk mempertimbangkan

kemampuan literasi keuangannya dengan memberi penjelasan
tentang perilaku mereka terhadap keputusan keuangan dan

pengetahuan.

% David L. Remund, “Financial Literacy Explicated: The Case for a Clearer Definition in
an-Increasingly Complex Economy”, Journal of Consumer Affairs, vol. 44 no. 2 (2019), h.277

% Qlga Kharchenko, Financial Literacy in Ukraine: Determinants and Implication for
Saving Behavior (Ukraine: Kyiv School of Economic, 2017), h.224
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2) Objective measures like test score Pengukuran literasi keuangan
tergantung pada pengecekan objektif yang mengukur
pengetahuan istilah keuangan dari responden, dapat memahami
beragam konsep keuangan dan kemampuan dalam menerapkan
kecakapan numerik untuk kondisi tertentu yang berkaitan
dengan keuangan. Ditemukannya tes objektif bertujuan untuk
mengevaluasi pengetahuan keuangan seseorang secara lebih
baik dari pada self assessment.

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi literasi keuangan

menurut para ahli, sebagai berikut :

a. Faktor yang dapat memengaruhi literasi keuangan menurut Otoritas
Jasa Keuangan (OJK), yakni jenis kelamin, tingkat pendidikan,
tingkat pendapatan.

b. Faktor yang dapat memengaruhi literasi keuangan menurut Rita dan
Santoso, yakni jenis kelamin, fakultas.

c. Faktor yang dapat memengaruhi literasi keuangan menurut Nababan
dan Sadalia , yakni sebagai berikut jenis kelamin, stambuk, tempat
tinggal.*’

d. Faktor yang dapat memengaruhi literasi keuangan menurut Ansong
dan Gyensare, yakni usia, pengalaman Kkerja, pendidikan ibu,

jurusan.®®

¥ Darman Nababan dan Isfenti Sadalia, “Analisis Personal Financial Literacy dan
Financial Behavior Mahasiswa Strata | Fakultas Ekonomi Universitas Sumatera Utara”, Jurnal
Media Informasi Manajemen, vol.1 no.1 (2012), h.24
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e. Faktor yang dapat memengaruhi literasi menurut Margaretha dan
Pambudhi yakni jenis kelamin,pendapatan orang tua terhadap tingkat
literasi keuangan.*

4. Aspek-Aspek Yang Mempengaruhi Literasi Keuangan

Berdasarkan Penelitian-penelitian yang di lakukan beberapa

peneliti terdahulu terdapat beberapa aspek yang dapat di gunakan

untuk mengukur literasi keuangan seseorang yaitu :

a. Manajemen Keuangan Pribadi
Arti dari menajemen syariah adalah sebuah kegiatan manjerial
keuangan untuk mencapai tujuan dengan memperhatikan
kesesuainya pada prinsip-prisip suyariah.

b. Bentuk Simpanan
Tabungan dalam islam jelas merupakan sebuah konsekuinsi ata
respon dari prinsip ekonomi silam dan nilai moral islam, yang
menyebutkan bahwa manusia harus hidup hemat dan tidak
bermewah-mewah serta mereka (diri sendiri dan keturunannya)
dianjurkan ada dalam kondisi yang tidak fakir.

c. Asuransi
Asuransi ialah jaminan atau perdagangan yang di berikan oleh
penanggung kepada yang bertanggung jawab untuk risiko kerugian

seperti yang di terapkan dalam surat perjanjian bila terjadi

% Abraham Ansong dan Michael Gyensare, “Determinants of University Working-
Students’ Financial Literacy at the University of Cape Coast, Ghana”, International Journal of
Business and Management, \ol. 7, No.9 (2012), h. 76

% Amanita Novi Yushita, “Pentingnya Literasi Keuangan Bagi Pengelolaan Keuangan
Pribadi ”, Journal Nominal Vol.IV,No.1 (2017), h.10
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kebakaran, kecurian, keruakan dan sebagainya ataupun mengenai
kehilangan jiwa atau kecelakaan lainnya dengan yang bertanggung
membayar premi sebanyak yang di temukan kepada penanggung
tiap-tiap bulan.

d. Investasi
Investasi yang dalam istilah hokum islam di sebut Mudharbah
adalah menyerahkan modal uang kepada orang yang berniaga
sehingga investor mendapatkan presentasi keuntungan. Bentuk
usaha ini melibatkan dua pihak, pihak yang memiiki modal namun
tidak bisa berbisnis dan kedua pihak yang pandai berbisnis namun
tidak memiliki modal. Melalui usaha ini, keduanya saling
melengkapi.
Sejalan denga penjelasan teori di atas literasi keuangan syariah
adalah suatu pengetahuan dan keterampilan mengenai pengelolaan
keuangan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan (falah) yang
berdasarkan dengan prinsip syariah, yaitu dengan menghilangkan
unsur riba, gharar dan maysir.*

e. Menurut Perspektif Syariah

Literasi keuangan syariah adalah kecakapan atau kesanggupan

seseorang dalam hal pemahaman dan penerapan keuangan yang di

butuhkan dalam kehidupan sesuai dengan nilai-nilai agama islam

0 Sri Lestari, Hajar Mukaromah. 2018. Literasi Keuangan Syariah Pengelola Koperasi
Pondok Pesantren An-Nama: Jurnal Studi Islam, Vol.1 h.1
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sehinggah mampu mengelolah keuangan yang lebih baik dan
mensejeterahkan kehidupan lahir dan batin.

Dalam konteks pembangunan literasi keuangan syariah dapat
diartikan bahwa konsumen produk dan jasa keuangan syariah maupun
masyarakat luas di harapkan tidak hanya mengetahui dan memahami
lembaga jasa keuangan syariah serta produk dan jasa keuangan
syariah, melainkan juga dapat mengubah dan memperbaiki prilaku
masyarakat dalam pengelolaan keuangan serta syariah sehingga
mampu meningkatkan kesejahteraan mereka.** Terkait hal ini Allah
berfirman dalam QS.AL-Isra :27 sebagai berikut :

18 400 RN 85 G G154 1308 G &)

Artinya : Sesungguhnya para pemboros itu adalah saudara-saudara
setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.*

f. Tujuan literasi keuangan secara ekonomi syariah adalah untuk:
1) Memberikan bekal pemahaman ekonomi syariah sehingga
terbentuk mindset ekonomi islam kepada masyarakat islam
khususnya pada karyawan cleaning service.
2) Memberikan bekal kemampuan untuk bertindak terkait dengan
keerluan aktifitas ekonomi syariah, baik terkait dengan bisnis

maupun jasa keuangan dalam kehidupan sehari-hari.

* Amanita Novi Yushita, “Pentingnya Literasi Keuangan Bagi Pengelolaan Keuangan
Pribadi ”, Journal Nominal Vol.IV,No.1 (2017), h.11

* Departemen Agama R, "Mushaf Al-Qur’an Terjemahan”, (Jakarta : Yayasan
Penyelenggaraan Penerjemah Al Qur’an,2020),h.284
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3) Memperluas dan meningkatkan kemampuan, pemahaman dan
peran serta masyarakat dalam penggunaan produk dana jasa
keuangan syariah.

4) Tidak hanya mampu meningkatkan pengetahuan masyarakat, tetapi
juga mengubah prilaku masyarakat dalam mengelola keuangan
secara lebih baik, mampu dan cerdas memilih ivestasi yang halal
dan menguntungkan.

5) Memberikan kemampuan dan mencegah masyarakat mengikuti

investasi bodong yang kerap muncul di tengah masyarakat.*®

C. Pengelolaan Keuangan Pribadi
1. Pengertian Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan merupakan suatu kegiatan yang mengatur
atau mengelola keuangan secara efisien,baik keuangan,keluarga,dan
lain sebagainya. Sedangkan keuangan merupakan aspek penting yang
melekat dalam kehidupan masyarakat luas.** Kemudian pengelolaan
keuangan diartikan sebagai proses bagaimana idividu atau sebuah
keluarga dapat memenuhi kebutuhan hidup melalui pengelolaan
sumber-sumber keuangan secara tersusun dan sistematis. Selain itu,
ada yang mendefinisikan pegelolaan keuangan sebagai proses
perencanaan dalam memenui kebutuhan setiap hari dan sasaran

keuangan yang harus sesuai dengan pelaksanaan rencana yang sudah di

“Ibid, h.119
* Amanita Novi Yushita, “Pentingnya Literasi Keuangan Bagi Pengelolaan Keuangan
Pribadi ”, Journal Nominal Vol.IV,No.1 (2017), h.14
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persiapkan. Berdasarkan definisi ini, maka dapat di simpulkan bahwa
pengelolaan keuangan adalah proses pengelolaan keuagan,harta,dan
sumber-sumber lain yang tersedia dalam mencakup pandangan
menyeluruh mengenai keuangan pribadi,sehingga seseorang lebih
cendrung belajar tentang keuangan pribadi melalui proses trial and
error.®

Perilaku pengelolaan keuangan meurut Kholilah Iramani adalah
suatu kemampuan individu dalam mengatur keuangan sehari-hari
berdasarkan  sebuah, perncanaan, penganggaran, pemeriksaan,
pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan keuangan.
Besarnya hasrat individu untuk memenuhi kebutuhan hidup sesuai
dengan tingkatnya pendapatan yang di peroleh seseorang. Biasanya
semakin tinggi pendapatan sseorang yang di terima maka semakin
tinggi pula pengeluaran yang terjadi.*®

Menurut Nababan dan Sadalia mendefinisikan perilaku
pengelolaan keuangan adalah suatu sikap dan tata cara seseorang
dalam menggunakan atau mengelola sumber daya keuangannya
sendiri. Sedangkan menurut Ardiani pengelolaan keuangan adalah

proses awal seseorang yang di awali dengan perencanaan keuanga

45 1 i
Ibid., h.14
*® Tifani Enno Pradiningtyas dan Fitri Lukiastuti, Pengaruh Pengetahuan Keuangan dan
Sikap Keuangan Terhadap Locus of Control dan Perilaku pengelolaan Keuangan Mahasiswa
Ekonomi, Jurnal Minds: Manajemen Ide dan Inspirasi, VVol. 6, No. 1, January-June 2019, h. 98-
99.
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terlebih dahulu, kemudian meaksanakan dengan disiplin hingga
melakukan evaluasi jika dibutuhkan.*’
2. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Keuangan
pengelolaan keuangan berarti mengurus dan mengatur keuangan
dengan prinsp-prinsip pengelolaan keuangan sebagai berikut:
a. Tanggung Jawab (Accountability)

Setiap individu harus mempertanggung jawabkan keungannya
pada dirinya sendiri. Adapun unsur-unsur penting dalam tanggung
jawab adalah mencakup ketelitian dalam setiap transaksi keuangan
untuk mencegah terjadinya penghamburan dan pemborosan agar
tidak terjadi kegagalan keuangan

b. Mampu memenuhi kewajiban keuangan

Pengelolaan keuangan harus ditata dan dikelola sedemikian
rupa sehingga dapat memenuhi segala kewajiban.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengelolaan Keuangan
Adapun beberapa factor yang dapat mempengaruhi perilaku
pengelolaan keuangan seseorang. Beberapa ahli memiliki pandangan
yang berbeda tentang faktor yang mempengaruhi perilaku pengelolaan
keuangan pribadi. Mien &Thao mengatakan bahwa faktor-faktor
berikut yang dapat mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan

pribadi seseorang,yakni:*®

*" Anis Dwiastanti, Pengetahuan Keuangan Untuk Membentuk Perilaku Keuangan
Keluarga, VVol. XXIII, No. 1, Juli 2018, h.12

*8 Nguyen Thi Ngoc Mien dan Tran Phuong Thao, Factors Affecting Personal Financial
Management Behaviors: Evidence from Vietnam Proceedings of the Second Asia-Pacific
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1. Sikap keuangan ( financial Attitude )

Sikap keuangan adalah penyampaian kecenderungan
psikologis saat mengevaluasi praktik atau ketidak setujuan. Cara
orang menghabiskan,menggunakan dan menyimpan uang Yyang
dimiliki dapat terbentuk oleh sikap keuangan.

2. Literasi keuangan ( financial knowledge )
financial knowledge dapat diartikan sebagai cukupnya
pengetauan tentang fakta-fakta keuangan pribadi,dan hal itu juga
merupakan kunci untuk berperilaku dalam mengelola keuagan
pribadi. Individu yang memiliki banyak pengetahuan keuangan
cenderung lebih berperilaku baik dan tanggung jawab dalam
berperilaku mengelola keuangan pribadinya.
3. Locus of control
Locus of control merupakan cara seseorang memandang
sesuatu peristiwa,apakah dapat mengendalikan peristiwa yang
terjadi padanya atau tidak dapat mengendalikannya. Locus of
control dibagi menjadi dua, yakni locus of control internal dan locus
of control eksternal.
a. Locus of control internal Locus of control internal adalah
persepsi seseorang terhadap kejadian posistif maupun negatif
yang terjadi disebabkan oleh tindakan atau perbuatan diri sendiri

dan dibawah pengendalian dir

Conference on Global Business, Economics Finance and Social Science, (Vietnam: ISBN: 978-1-
63415-833-6, 2015), h.87
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b. Locus of control eksternal adalah persepsi seseorang terhadap
kejadian positif maupun negatif yang terjadi tidak dipengaruhi
langsung oleh tindakan diri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh
kontrol diluar dirinya.

Indikator Pengelolaan Keuangan
Variabel pengelolaan keuangan pribadi dapat diukur menggunakan
empat indikator, yakni:
a. Perilaku Mengorganisasi
Meminta petugas cleaning service sampai sejauh mana mereka
dapat mengatur keuangannya sesuai dengan anggaran yang telah
dibuat agar dapat digunakan selama satu bulan, mempertahankan
catatan keuangan, dan memeriksa pembukuan catatan keuangan.
b. Perilaku Pengeluaran
Yaitu hal yang berkaitan dengan kebiasaan yang di lakukan
setiap bulannya,sejauh mana para petugas cleaning service dapat
membayar tagihanya tepat waktu,dan hanya membeli barang yang
benar-benar di butuhkan.
c. Perilaku Menabung
Yaitu ketika terjadi kebutuhan mendesak ada simpanan
yang dapat di gunakan.Skala prilaku menabung di rancang untuk
memperkirakan sejauh mana para petugas cleaning service dapat

melakukan program menabung.
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d. Perilaku Pemborosan
Yaitu ketika terjadi pengeluaran uang yang tidak sesuai
dengan Anggaran yang telah di rancang dan pengeluaran dilakukan
untuk hal yang tidak di butuhkan oleh para petugas cleaning
service.
Sedangkan menurut Dew dan Xiao financial management
dapat diukur melalui empat hal berikut:*®

1) Consumption Consumption atau konsumsi adalah seluruh
pengeluaran yang dilakukan oleh rumah tangga untuk beragam
barang dan jasa yang digunakan untuk mencukupi kebutuhan
sehari-hari.

2) Cash-flow management Cash-flow management atau
pengelolaan arus kas merupakan parameter utama dari
kesehatan keuangan seseorang Yyakni ukuran kemampuan
seseorang dalam membayar segala biaya yang dimilikinya,
pengelolaan arus kas yang baik adalah tindakan
penyeimbangan, pemasukan uang tunai, dan data pengeluaran.

3) Saving and Investment Bagian dari pendapatan yang tidak
dikonsumsi dalam suatu periode tertentu merupakan definisi

dari tabungan.

* Jeffrey Dew dan Jing Jian Xiao, “The Financial Management Behavior Scale:
Development and Validation”, Journal of Financial Counseling and Planning, Vol. 22 No. 1
(2018), h. 53
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4) Credit management Credit management atau pengelolaan

utang merupakan kemampuan individu dalam memanfaatkan
utang agar dapat meningkatkan kesejahteraan.

Suatu pola yang menjelaskan bagaimana hubungan sutau
teori dengan faktor faktor penting yang telah diketahui dalam
suatu masalah tertentu. Kerangka berpikir dalam penelitian ini
disususn untuk mengetahui adakah terdapat pengaruh Kontrol
Diri dan Literasi Keuangan terhadap pengelolaan keuangan
pribadi Cleaning Service. Berikut adalah kerangkan berpikir

yang digunakan.

KONTROL DIRI
Hi
PENGELOLAAN
KEUANGAN
LITERASI 2 &
1
----------- KEUANGAN ;
:
|
1
_____________________________________________________ ]
Hs

e. Pengelolaan Keuangan Pribadi Menurut Syariah

Perintah mencari rizki Allah secara halal, merupakan hak setiap

manusia tanpa perbedaan antara laki-laki dan perempuan, sehinggah jika

kaum wanita di berikan oleh allah hak milik dan kebebasan untuk
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memiliki, maka sudah semestinya mereka memeiliki hak untuk berusaha
dan mencari rizki.

Rasulullah SAW, memuji seseorang yang mengkonsumsi hasil
usahanya sendiri dengan sabdanya: “Tidaklah seseorang mengkonsumsi
makanan yang di peroleh dari hasil kerja sendiri, sebab nabi Allah Daud,
memakan makanan dari hasil kerjanya”. (HR.Bukhari).”

Pengelolaan keuangan secara islami harus di landasi dengan
prinsip keyakinan bahwa penentu dan pemberi rizki adalah allah dengan
untuk memenuhi kebutuhan sehingga memiliki komitmen dan prioritas
penghasilan halal yang membawa keberkahan dan menghindari
penghasilan haram yang membawa petaka. Islam pula tidak menghendaki
seseorang bekerja terlal berlebihan, sehingga mengorbankan dan
melantarkan hak-hak yang lain baik kepada Allah, diri maupun keluarga
seperti pendidikan dan perhatian kepada anak dan keluarga.>

Dalam islam mengelola keuangan harus sesuai dengan syariat
islam, baik dalam cara memperolehnya, membelanjakanya,
mengembangkannya, dan pendistribusiannya. Adapun beberapa cara
yang harus Kita sikapi dalam mengelolah keuangan dengan prinsip
prinsip syariah.

1) Mengalokasikan dana untuk berinfag dan sedekah.
2) Menyusun tujuan keuangan yang sesaui dengan ajaran islam.

Terkait hal ini Allah berfirman dalam surah AL-Furgan ayat :27

% Nusa Putra , “Metode Penelitian Kuantitatif Pendidikan” (Jakarta: Raja Grafindo,
2012), h.177
* Ibid., h.177
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38 s G 03 15 Ay 1,04 15 T G

Artinya : Dan, orang-orang yang apabila berinfak tidak berlebihan dan
tidak (pula) kikir. (Infak mereka) adalah pertengahan antara
keduanya.*

Dan dalam hadist Rasulullah Saw :

ey adle ) Mo i) 505 L cllls i (5 Gl o olall i o e
e & s &) dynJUAQ_ILSAdQLAG_\Q&J\ Gm)um”
Qo p Yk Jl el plhgaallg

Artinya : Dari Abu Muhammad Al-Hasan bin ‘Ali bin Abi Thalib, cucu
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan kesayangannya
radhiyallahu ‘anhuma, ia berkata, “Aku hafal (sebuah hadits) dari
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, ‘Tinggalkanlah yang
meragukanmu lalu ambillah yang tidak meragukanmu."(HR.
Tirmidzi).>®

D. Cleaning Service

Manusia adalah makhluk sosial yang membutuhkan satu sama
lainnya. Oleh karena itu, dalam menjalani kehidupan mereka tidak bisa
hidup dengan sendirinya antara satu sama lain saling membutuhkan dan
ketergantungan. Dalam hal ini perlunya interaksi antara sesama.Hal ini
merupakan suatu fitrah bagi setiap manusia.

Cleaning Service Di era globalisasi dan modern ini, kebanyakan orang
atau perusahaan dan instansi menyukai hal yang instan, cepat, hemat, dan

efisien. Termasuk dalam hal kebersihan lingkungan, misalnya situasi rumah

> Departemen Agama RI, "Mushaf Al-Qur’an Terjemahan”, (Jakarta : Yayasan

Penyelenggaraan Penerjemah Al Qur’an,2020),h.362
5% |mam Al-Hafiz Abu ‘isa Muhammad bin Isa bin Saurah At-Tirmidzi, Sunan at-tirmidzi
(Riyadh : Mathabah al-Ma’arif,tt), cet.pertama,h.567
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dan kantor yang bersih dan nyaman. Tetapi untuk menciptakan situasi
rumah dan kantor yang bersih dan nyaman orang harus mengeluarkan biaya
lebih untuk pekerja dan obat—obatan untuk membersihkan setiap bagian
dalam ruangan rumah dan kantor. Dan itu dirasa tidak cukup efektif dan
hemat. Oleh karena itu, jasa cleaning service sangat dibutuhkan untuk
menciptakan situasi kerja kantor atau ruangan di rumah Anda agar bersih
dan nyaman.

Keberadaan cleaning service di sebuah instansi merupan suatu
keharusan. Tidak jarang sebagian dari kita melupakan, merendahkan,
mengecilkan bahkan menghinakan profesi ini. Padahal jasa cleaning service
dalam sebuah instansi memiliki kontribusi penting untuk organisasi berhasil
mencapai tujuannya. Indikator keberhasilan itu bisa dilihat sepintas dari
bagaimana keadaan ruangan disetiap sudut kantor. Kita bisa menikmati
sebuah ruangan apakah itu bersih atau kotor, nyaman atau tidak tergantung
bagaimana sentuhan dari para cleaning service ini.

Keberadaan pelayanan kebersihan Cleaning Service pada suatu
instansi pemerintah atau swasta merupakan suatu keharusan. Jasa Cleaning
Service sangat penting dalam mencapai tujuannya. Indikator keberhasilan
pada suatu organisasi dapat dilihat pada kebersihan lingkungan, sehingga
terciptanya kenyamanan bagi para karyawan atau pekerja. Menjalankan
tugasnya, para Cleaning Service bekerja penuh resiko terutama di instansi
atau gedung bertingkat yang mengharuskan membersihkan kaca jendela

dan dinding-dinding di bagian luarnya. Cleaning Service juga sering kali



38

harus bekerja ekstra saat acara-acara tertentu yang diadakan oleh kantor.
Tuntutan loyalitas dan penuh tanggung jawab sangat ditekankan pada

pekerja Cleaning Service, terutama di tempat pelayanan umum.>*

Para karyawan, kantor adalah rumah kedua karena setengah dari
hidupnya dihabiskan diruangan tempat mereka bekerja, tentunya sangatlah
penting jika tempat yang ditinggalinya menyenangkan. Ruangan yang
bersih, rapih dan nyaman juga pasti memberikan dampak positif terhadap
hasil pekerjaanya. Karyawan bisa bekerja dengan baik, berkreasi, penuh
inovasi dan selalu berprestasi karena didukung dengan kondisi ruangan
kerja yang kondusif.Semua itu merupakan tugas utama dari peran para
cleaning service, Salah satunya yang berada di UIN Suska Riau
bahwasannya Pada tahun 2009 perusahaan ini berdiri dengan nama
perusahaannya adalah CV.Korsa Kemilau mulai mendapatkan kontrak kerja
di UIN tahun 2007 sampai 2018 yang terdiri dari beberapa CV vyaitu :
CV.Rizki Minanti dan CV.Mb Berjaya. Pada tahun 2019 di selak kelola
oleh pihak UIN sampai 2021. Setelah 2021 akhirnya di menangkan oleh CV
lain yaitu, CV.Karya Bembeng.Pada tahun 2023 sampai 2024 PT.Athary
Kemilau adalah pecahan dari CV.Kosa Kemilau yang beralamatkan di
JL.Meranti No.24 Pekanbaru dan di pimpin oleh bapak Eka Syahputra.
Untuk mencapai hal yang di inginkan, maka disusunlah visi dan misi Oleh

PT.Athary Kemilau Indonesia.

>* Mukriani Analisis Kesejahteraan Cleaning Service di Rumah sakit umum, Daerah
(RSUD) Cut Nyak Dhien Meulaboh Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat Tahun
2016, h.1.
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Kegiatan cleaning service termasuk sistem kegiatan di Kampus yang
harus mendapat perhatian yang spesifik. Untuk itu pekerja dituntut
kedisiplinan yang tinggi. Kedisiplinan adalah kunci keberhasilan dalam
mencapai tujuan dalam bentuk peningkatan produktivitas kerja, disiplin
yang baik memungkinkan terciptanya kerjasama yang harmonis dalam
membangun kebanggaan kelompok pekerja. Penerapan peraturan yang adil
sebagai dasar untuk perlindungan baik individu maupun kelompok, karena
tanpa peraturan yang jelas dapat dipastikan kerjasama dalam organisasi akan

kacau.>®

E. Penelitian Terdahulu
Pengelolaan keuangan pribadi merupakan salah satu kemampuan
dasar yang harus dimiliki oleh setiap individu pada saat ini, karena hal ini
lah yang akan menentukan bagaimana seseorang bertindak terhadap
keuangannya. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan
dengan pengelolaan keuangan pribadi sebagai pertimbangan dalam

penelitian ini :

> Ibid.,h. 2
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Tabel 2. 1
Penelitian Terdahulu
Nama Judul Metode Hasil Perbedaan
Siti-Fatimah | Pengaruh Penelitian | 1.Secara parsial Variabel | Perbedaan  pada
(2019) Financial Kuantitatif | Financial Literacy | penelitian ini
Literacy, memiliki pengerauh | terletak pada
Financial Self terhadap perilaku | variabel Self
Efficary Social manajemen keuangan | Efficacy,social
Economic  Status mahasiswa. Ekonomic  serta
dan  Locus  of 2. Financial Self Efficacy | objek yang di kaji
Control  terhadap memiliki pengaruh | memiliki
perilaku terhadap perilaku | perspektif Eonomi
manajemen manajemen keuangan | Islam
keuangan mahasiswa.
mahasiswa S-1 3. Social Ecconomic
fakultas ekonomi Status tidak  memiliki
dan ilmu sosial pengaruh terhadap
Universitas Islam perilaku manajemen
Sultan Negri keuangan mahasiswa.
Sultan Syarif
Kasim Riau
Irli Zamil | Pengaruh Locus of | Penelitian | Hasil penelitian yang | Perbadaan
Zakiyatul Control, dan | Kuantitatif | sudah di lakukan | penelitian ini
Mufidah Pengatahuan menunjukan bahwa | terletak pada
(2018) Keuangan yang di variabel pengetahuan | variabel
miliki mahasiswa keuangan memiliki | Gerbangkertasusila
Gerbangkertasusila pengaruh positif | objek yang di kaji
dalam berperilaku signifikan terhadap | memiliki
mengelola perilaku pengelolaan | perspektif
keuangan sendiri. keuangan di  wilayah | Ekonomi Islam
Gerbangkertasusila.
Sehingga dapat dikatakan
bahwa semakin baik
pengetahuan  keuangan
yang di peroleh
mahasiswa maka akan
semaki  baik  dalam
mengelola keuangan
sediri. Sedangkan Locus
Of  Control internal
memiliki setiap individu
maka semakin baik pula
perilaku pengelolaan
keuangan yang
dilakukan.
Nindya Pengaruh  kontrol | Penelitian | 1. Kontrol diri dan nilai | Perbedaan dalam
Pramudita diri  dan nilai | Kuantitatif | materialisme secara | penelitian ini
Apsari materialisme simultan memiliki | teretak pada
(2013) terhadap pengaruh yang signifikan | variabel
pengelolaan terhadap pengelolaan | materialism serta
keuangan keuangan mahasiswa. objek yang di kaji
mahasiswa 2. Nilai materialisme | memiliki

berpengaruh
parsial

secara
signifikan

Perspektif
Ekonomi Islam
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Nama Judul Metode Hasil Perbedaan
terhadap pengelolaan
keuangan mahasiswa.
Dwi Pengaruh Kontrol | Penelitian | 1. Kontrol diri terbukti
Herlindawati | Diri, Jenis | Kuantitatif | berpengaruh  signifikan
(2015) Kelamin, dan positif terhadap
Pendapatan pengelolaan  keuangan
terhadap pribadi mahasiswa
Pengelolaan Pascasarjana Universitas
Keuangan Pribadi Negeri Surabaya.
Mahasiswa 2. Jenis kelamin tidak
Pascasarjana berpengaruh dan
Universitas Negeri berhubungan negatif
Surabaya terhadap pengelolaan
keuangan pribadi
mahasiswa Pascasarjana
Universitas Negeri
Surabaya.
3. Pendapatan secara
parsial berpengaruh
signifikan dan positif
terhadap pengelolaan
keuangan pribadi
mahasiswa Pascasarjana
Universitas Negeri
Surabaya.
4. Pengaruh kontrol diri,
jenis kelamin, dan
pendapatan  mahasiswa
terhadap pengelolaan
keuangan pribadi
mahasiswa Pascasarjana
Universitas Negeri
Surabaya adalah
signifikan.
Najmatul Pengaruh literasi | Analisis 1. Literasi keuangan | Perbedan  dalam
Laily (2014) | keuangan terhadap | Jalur (path | memiliki pengaruh | penelitian ini
perilaku analysis) langsung terhadap | terletak pada
mahasiswa dalam perilaku keuangan | variabel
mengelola mahasiswa Jurusan | gender,usia, serta
keuangan Akuntansi  Universitas | kemampuan
Negeri Malang. akademis dan

2. Variabel gender tidak

berpengaruh terhadap
perilaku pengelolaan
keuangan mahasiswa
Jurusan Akuntansi
Universitas Negeri
Malang.

3.Variabel usia tidak
berpengaruh terhadap
perilaku pengelolaan
keuangan mahasiswa
jurusan Akuntansi
Universitas Negeri

objek yang di kaji
memiliki
Perspektif
Ekonomi Islam.
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Nama Judul Metode Hasil Perbedaan

Malang.

4.Variabel  kemampuan
akademis tidak
berpengaruh terhadap
perilaku pengelolaan
keuangan mahasiswa
jurusan Akuntansi
Universitas Negeri
Malang.

5.Variabel pengalaman
kerja tidak berpengaruh

terhadap perilaku
pengelolaan ~ keuangan
mahasiswa jurusan

Akuntansi  Universitas
Negeri Malang.

Sumber : Reputasi Penelitian Terdahulu tahun 2013, 2014, 2015, 2018, dan 2019.

Persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian
ini adalah sebagai berikut :
1. Persamaan Penelitian
a. Jenis Penelitian
Penelitian yang sudah pernah dilakukan dan penelitian yang dilakukan
peneliti memiliki persamaan dalam jenis penelitiannya, yakni
menggunakan penelitian lapangan.
b. Pendekatan Penelitian
Penelitian yang sudah pernah dilakukan dan penelitian yang dilakukan
peneliti memiliki persamaan dalam pendekatan peneliatan yang sama,
yakni menggunakan pendekatan kuantitatif.
2. Perbedaan Penelitian
a. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh

kontrol diri dan literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan
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pribadi Petugas Cleaning Service Di Universitas Islam Sultan Syarif
Kasim Riau.

b. Objek Penelitian
Objek dari penelitian ini adalah petugas Cleaning Service Di

Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau.

F. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah dinyatakan dalam bentuk kalimat
tanya adalah hipotesis. Dikatakan sementara karena jawaban yang yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
hasil penelitian yang akan dilakukan melalui pengumpulan data. Hipotesis
juga bisa dinyatakan sebagai jawaban teoritis dari rumusan masalah
penelitian, belum jawaban nyata dari penelitian yang akan dilakukan
Sugiyono.*

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan dan beberapa kajian
teoritis yang telah dikemukakan, maka dibuat hipotesis sebagai berikut :
HO; : Diduga tidak ada pengaruh kontrol diri dan pengelolaan keuangan

pribadi.
Ha; : Diduga adanya pengaruh antara kontrol diri terhadap pengelolaan

keuangan pribadi

2016)

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
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. Diduga tidak ada pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan
keuangan pribadi

Diduga adanya pengaruh antara literasi keuangan terhadap
pengelolaan keuangan pribadi
Diduga tidak ada pengaruh kontrol diri dan literasi keuangan
terhadap pengelolaan keuangan pribadi
: Diduga adanya pengaruh antara kontrol diri dan literasi keuangan

terhadap pengelolaan keuangan pribadi
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan metode penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis

yang telah ditetapkan.®’

B. Lokasi Penelitian
Penulis mengambil lokasi penelitian di Universitas Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau, karena peneliti melihat bahwasannya di UIN Suska Riau
terdapat petugas Cleaning service yang berasal dari PT.Athary Kemilau
yang mana tentunya mereka memiliki pengelolaan keuangan tersendiri.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul Pengaruh Kontrol
Diri Dan Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi

Cleaning Service (CS) UIN Suska Riau.

C. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini tergolong penelitian kuantitatif. Menurut Arikunto
pendekatan penelitian ini menggunakan beberapa angka, mulai dari

pengumpulan data, menafsirkan data yang telah diperoleh, dan memaparkan

5 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan
R&D”, (Bandung : Alfabeta,2010), h.11

45
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hasilnya adalah penelitian kuantitatif.*® Sedangkan menurut Creswell
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang mengharuskan setiap peneliti
menjelaskan bagaimana pengaruh setiap variabel terhadap variabel
lainnya.>® Penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas yaitu kontrol diri
(X4), Literasi keuangan (X;), serta satu variabel terikat yaitu pengelolaan
keuangan pribadi (Y). Tujuan penelitian ini adalah pengujian hipotesis,
yaitu penelitian yang menjelaskan fenomena yang terjadi dalam bentuk
hubungan antar variabel untuk mencari pengaruh antara variabel bebas
(independen) yaitu Kontrol Diri (X;) dan Literasi keuangan (X;) terhadap
variabel terikat (dependen) yaitu pengelolaan keuangan pribadi (Y).

Adapun sumber data dalam penelitian ini berupa data primer. Data
primer adalah data yang langsung diperoleh dari sumber data pertama
dilokasi penelitian atau objek penelitian.®® Penelitian ini menggunakan data
primer di karenakan sumber datanya di peroleh secara langsung melalui

survei dan observasi.

D. Populasi
Menurut Usman populasi adalah seluruh objek yang diteliti
berdasarkan beberapa pertimbangan yang logis sebagai dasar untuk

mengambil kesimpulan.®* Populasi dalam penelitian ini adalah petugas

% Arikunto.S, Prosedur Penelitian,Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta
2019), h.57

% J. W. Creswell, Educational Research: Planning, Conducting, and Evaluating
Qualitative reasearch, (Boston: Pearson, 2012), h.34

%0 8 Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 14

61 Abdi Rianse Usman, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi Teori, (Bandung:
Aplikasi, 2012), h. 37
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Cleaning Service di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

sebanyak 76 petugas Cleaning Service.

E. Sampel

Sampel adalah anggota populasi yang di pilih dengan menggunakan
prosedur tertentu, sehingga diharapkan dapat mewakili populasi. Penentuan
jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Metode
penentuan sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
populasi di gunakan menjadi sampel.®? Populasi dalam penelitian ini
berjumlah 76 petugas Cleaning Service, Maka sampel yang di gunakan
adalah berjumlah 76 petugas Cleaning Service karena menggunakan sampel

jenuh.

F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuesioner (angket). Menurut Sugiyono, kuisoner adalah teknik
pengumpulan data yang dilaksanakan dengan cara memberi beberapa
pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden.®® Teknik
ini dilaksanakan dengan menggunakan daftar pertanyaan tertutup untuk
dengan membagikan kuisioner kepada Petugas Cleaning Service dengan

serangkaian pertanyaan terkait pengelolaan keuangan pribadi.

62 Nanang Martono, Metode penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R &D, H.85
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 22



G. Instrumen Penelitian

skala likert adalah metode penskalaan pernyataan sikap yang menggunakan
distribusi
menggunakan respon yang dikategorikan ke dalam lima macam kategori

jawaban.® Di kategorikan skor sebagai berikut:

respon sebagai dasar penentuan nilai

Tabel 3.1

Skor Pernyataan

Dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Menurut Azwar

skalanya dengan

No. Alternatif Jawaban Skor
1. | SS: Sangat Setuju 5
2. | S: Setuju 4
3. | RR: Ragu-Ragu 3
4. | TS: Tidak Setuju 2
5. | STS: Sangat Tidak Setuju 1

H. Variabel Penelitian

Pada penelitian ini digunakan dua variabel, yakni variabel

independen dan dependen yang dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Variabel Bebas (Independent Variabel)

mempengaruhi variabel lainnya adalah variabel bebas. Variabel bebas
juga sering disebut dengan variabel dependen, prediktor, stimulus,

eksogen. Variabel bebas dalam penelitian ini diwakili dengan simbol

Menurut Siregar variabel yang menjadi sebab berubah atau

% Saifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011), h.15
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“X”. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Kontrol Diri (X;) dan Literasi keuangan (X,).%

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi
akibat karena adanya variabel lain (variabel bebas). Variabel ini juga
sering disebut variabel terikat, variabel respons, atau endogen Siregar.
Variabel terikat dalam penelitian ini diwakili dengan simbol “Y™.
Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pengelolaan keuangan pribadi (Y).%

Definisi Operasional Variabel

Menurut Sugiyono skala pengukuran adalah persetujuan yang
digunakan sebagai penduan untuk menentukan panjang pendeknya jarak
yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut jika digunakan

dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.®’

Skala pengukuran
ini menyatakan nilai variabel yang diukur menggunakan instrumen
tertentu dalam bentuk angka, sehingga lebih akurat, efisien dan
komunikatif.

Skala yang digunakan dalam pengukuran penelitian ini adalah

skala likert, skala nominal dan skala rasio. Menurut Sugiyono skala Likert

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau

2016)

% Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT Fajar, 2013), h.31
66 |;
Ibid.h.31
%7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
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sekelompok orang tentang kejadian sosial.?®® Skala nominal adalah skala

paling sederhana yang disusun menurut jenis, sedangkan skala rasio adalah

skala dengan kualitas tertinggi dimana pada skala ini terdapat karakteristik

skala nominal, skala ordinal, skala interval dan ditambah dengan sifat

adanya nilai nol yang bersifat mutlak. Berikut merupakan tabel Skala

Pengukuran yang digunakan dalam penelitian :

Tabel 3.2

Definisi Operasional Variabel

Variabel

- Defenisi Indikator Skala Pengukuran
Penelitian

Kontrol Diri Kontrol diri merupakan | 1.Kemampuan mengontrol | Diukur melalui
suatu kecakapan | prilaku angket
individu dalam | 2.Kemampuan menggunakan skala
kepekaan membaca | mengantisipasi suatu | likert
situasi diri dan | peristiwa atau kejadian
lingkungannya. 3.Kemampuan mengambil

keputusan.

Literasi Literasi keuangan | 1.Penganggaran Diukur

Keuangan adalah seperangat | 2. Tabungan menggunakan
keterampilan dan | 3. Investasi angket dan skala
pengetahuan  individu likert
dalam sumber daya
keuangan untuk
mengambil  keputusan
secara efektif.

Pengelolaan Pengelolaan keuangan | 1.Kebutuhan Diukur

Keuagan Pribadi | merupakan suatu | 2. Keinginan menggunakan
kegiatan yang mengatur | 3. Tabungan angket dan skala
atau mengelola | 4. Investasi likert

keuangan secara efisien
baik keuangan keluarga
dan lain sebagainya.

5. Dana Darurat

Sumber : M.Nur Gufron , Mimelientesa dan Amanita Novi Yushita

% ibid
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J. Teknik Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini adalah
uji validitas, uji reliabilits, uji Asumsi Klasik, uji Normalitas, Uji Auto
Korelasi, uji t, uji F,dan uji R2.

Analisis Linier Berganda adalah analisis yang mempunyai variabel
bebas lebih dari satu. Analisis regresi telah lama dikembangkan untuk
mempelajari pola mengukur hubungan statistik antara dua variabel atau
lebih Sulistiyono dan Sulistiyowati.®®

a. Uji Validitas

Validitas adalah suatu alat ukur (tes) yang menggambarkan apa
yang diukur dan untuk mengetahui valid atau tidaknya terhadap
pertanyaan yang terangkum dalam kuesioner. Validitas mengacu pada
aspek ketepatan dan kecermatan hasil pengukuran. Apabila memiliki
nilai Kkorelasi (rhiung) > raver  (Signifikansi 0,05 atau 5%), maka
dinyatakan valid. Sebaliknya, apabila nilai korelasi (rhiung) < rtabel,
maka dikatakan tidak valid terhadap item-item pertanyaan dalam
koesioner. Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui seberapa
banyak aspek psikologis terdapat dalam diri seseorang yang dinyatakan
oleh skor dalam instrumen pengukuran yang bersangkutan. ™

Instrumen penelitian yang valid artinya instrumen yang mampu

mengukur apa yang harus diukur dengan tepat dan cermat, atau dapat

% Yunus Sulistiyo dan Wiwik Sulistiyowati, “Peramalan Produksi dengan Metode
Regresi Linear Berganda, Jurnal Prozima, VVol. 1 No. 2 (2017), h. 72
"0 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset..., h. 144-145.
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memberikan informasi tentang nilai variabel yang diukur dengan tepat
dan cermat.Suatu alat ukur mungkin tepat untuk mengukur suatu objek
akan tetapi belum tentu cermat untuk mengukur objek tersebut. Cermat
adalah kemampuan suatu alat ukur untuk memberikan gambaran
secara cermat atau teliti mengenai objek tersebut (mampu memberikan
gambaran mengenai perbedaan di antara objek yang satu dengan objek
yang lain)."™
b. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono instrumen reliabilitas adalah instrumen yang
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan
menghasilkan data yang sama. Sedangkan menurut Groth Marnat
reliabilitas adalah suatu tes merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi,
daya prediksi, dan akurasi. Ini berarti bahwa skor-skor yang diperoleh
seseorang itu akan menjadi sama jika orang tersebut diperiksa ulang
dengan tes yang sama pada kesempatan yang berbeda.Jadi reliabilitas
pengukuran didefinisikan sebagai kemampuan yang diandalkan atau
konsistensi dari ukuran suatu variabel. Dengan kata lain, reliabilitas
pengukuran merupakan indikasi mengenai stabilitas dan konsistensi di
mana instrumen mengukur konsep dan membantu menilai “ketepatan”
sebuah pengukuran.’
Instrumen reliabilitas menunjukkan kemampuan alat ukur

untuk menghasilkan hasil pengukuran yang dapat dipercaya. Hasil

™ Suliyanto, Metode Penelitian Bisnis untuk Skripsi, Tesis, dan Disertasi, Yogyakarta:
Andi Offset (Anggota IKAPI), 2018, h. 233-234.
"2 Suryani dan Hendryadi, Metode Riset..., h.134-135.
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pengukuran dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap kelompok objek yang sama diperoleh hasil yang
relatif sama (aspek yang diukur belum berubah) meskipun tetap ada
toleransi bila terjadi perbedaan. Jika perbedaan tersebut sangat besar
dari waktu ke waktu, maka hasil pengukuran tidak dapat dipercya
(dikatakan tidak reliabel). Adanya nilai toleransi perbedaan
pengukuran ini disebabkan karena perbedaan waktu pengukuran akan
dapat mempengaruhi perbedaan jawaban responden. Semakin rendah
derajat toleransi perbedaan maka semakin reliabel alat ukur yang
digunakan. Pengertian alat ukur yang reliabel pada dasarnya bukan alat
ukurnya yang reliabel akan tetapi datanya yang reliabel karena yang
diuji adalah datanya bukan alat ukurnya. Untuk menguji reliabilitas
dalam penelitian ini menggunakan ukuran Alpha Croncbach> 0,6. Ini
berarti apabila memiliki nilai alpa > 0,6,maka dinyatakan instrumen
memiliki tingkat reliabel. Sebaliknya, apabila memiliki nilai alpa < 0,6
maka instrumen tersebut tidak variabel.”®
Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
terdistribusi dengan normal atau tidak. Uji normalitas pada regresi
bisa menggunakan metode Kolmogorov Smirnov untuk menguiji

normalitas data masing-masing variabel.Residual menyebar normal

" Suliyanto, Metod Riset., h.254-255.



54

apabilamemiliki nilai signifikasi lebih besar dari 0,05 atau 5%."
Dalam metode Kolmogorov Smirnov ini jika signifikansi
(Asymp.sig) >0,05 maka data berdistribusi normal, dan sebaliknya
jika signifikansi (Asymp,sig) < 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal. Selain itu, uji normalitas data dengan metode Normal
Probability Plot berbentuk grafik yang digunakan untuk
mengetahui apakah dalam sebuah model regresi, nilai regresi
residual terdistribusi dengan normal atau tidak. Namun, pengujian
metode Normal Probability Plot (P-P) cenderung kurang valid
karena penilain satu dengan yang lain relatif berbeda, sehingga
dilakukan uji Kolmogorov Smirnov. Model regresi yang baik
seharusnya distribusi regresi residual normal atau mendekati
normal.”
a. Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau

tidaknya penyimpangan asumsi Kklasik. Heteroskedastisitas yaitu

adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan

pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model

regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas.”

" Duwi Priyatno, Teknik Mudah dan Cepat Melakukan Analisis Data Penelitian Dengan
SPSS dan Tanya Jawab Ujian Pendadaran, Yogyakarta: Gava Media, 2018, h. 54.
75 1hi
Ibid., h. 58.
’® Tim Penyusun, Processing Data Penelitian Menggunakan SPSS, h. 4
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d. Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda adalah regresi di mana variabel
terikatnya () dihubungkan atau dijelaskan dari satu variabel, mungkin
satu, dua, tiga dan seterusnya. Tujuan utama dalam penggunaan
pendekatan untuk menduga nilai dari satu variabel dalam hubungannya
dengan variabel yang lain dapat diketahui melalui garis persamaan
garis regresinya. Persamaan regresi linerar berganda seperti berikut:

Y =a+ b X;+b,X,+...+th Xy +e
Y =Pengelolaan Keuangan
a = Konstanta = penduga bagi instersept (a)
b = Koefisien regresi
X1 = Kontrol Diri
X2 = Literasi Keuangan
e. Uji Parsial (t)

Adalah uji yang untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel
terikatnya.yang dianggap konstan. Uji t ini digunakan juga untuk
membuktikan pengaruh yang signifikan antara vaiabel independen
terhadap variabel dependen, dimana apabila r hitung lebih besar dari
dari t tabel, menunjukkan diterimanya hipotesis yang diajukan. Nilai t
hitung dapat dilihat pada hasil regresi dan nilai tabel dapat dilihat

melalui sig. a = 0,05 dengan df = n-k-1.”"

"Dergibson Sugian Sugiarto, “Metode Statiskan Untuk Bisnis Dan Ekonomi”. (Jakarta:
Pt Gramedia Pustaka Utama, 2019), hal. 259.
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f. UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya Kontrol Diri
(X1) dan Literasi Keuangan (X2) secara simultan terhadap pengelolaan
keuangan secara pribadi (Y). Dalam uji F digunakan rumus sebagai

berikut:

_ R%*/(n-1)
T (1-72)/(n—k)

KR=JK/dk

Dengan :

KR = Kuadrat rata-rata
JK = jumlah kuadrat

DK atau db= derajat kebebasan

Syaratnya ;

a. Jika F hitung > F tabel maka H, ditolak dan H, artinya,semua
variabel bebas adalah pejelas yang signifikan terhadap variabel
terikat

b. Jika F hitung < F tabel maka Hp diterima dan H, artinya,semua
variabel bebas bukan penjelas yang signifikan terhadap variabel
terikat.

g. UjiR?
Uji R2 adalah pengujian yang digunakan untuk mengukur
persentase sumbangan variabel independen yang diteliti terhadap

variabel naik turunnya variabel dependen. Diguanaan analisis koefisien
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determinasi untuk mengetahui besar pengaruh variabel independen

terhadap variabel dependen dengan langkah perhitungan sebagai

berikut:

KD =r2 x 100%

Keterangan:

KD = Kode koefisien

R? = Koefisien determinasi

Berdasarkan rumus tersebut, maka kriteria pengambilan keputusan

adalah jika 0 < R? < 1, maka ada pengaruh antara variabel independen

secara simultan terhadap variabel dependen.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari serangkaian analisis data pada bab sebelumnya maka dapat di

tarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji -t dapat di ketahui nilai signifikan variabel kontrol
diri sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Thiwng (3,309) > Trane (1,997) sehingga
dapat di sumpulkan bahwa kontrol diri secara persial berpengaruh
terhadap pengelolaan keuangan pribadi Cleaning Service UIN Suska
Riau.

2. Berdasarkan hasil uji-t di ketahui bahwa nilai signifikan variabel literasi
keuangan sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai thiwg (5,871) > traper ( 1,997)
sehingga dapat di simpulkan bahwa literasi keuangan secara persial
berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi Cleaning
Service UIN Ssuka Riau.

3. Berdasarkan hasil uji F diketahui bahwa nilai signifikan 0.000 < 0,05 dan
nilai Fpiwng 62.801 > Fraper 3,12 sehingga dapat di simpulkan bahwa
kontrol diri dan literasi keuangan secara simultan berpengaruh terhadap
pengelolaan keuangan pribadi Cleaning Service UIN Suska Riau.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa secara parsial hanya
variabel literasi keuangan yang berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan

pribadi Cleaning Service UIN Suska Riau. Sedangkan variabel kontrol diri

80
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tidak berpengaruh.sedangkan secara simultan variabel kontrol diri dan

literasi keuangan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah di sajikan maka

selanjutnya peneliti menyamppaikan saran-saran yang diharapkan dapat

memberi manfaat kepada pihak-pihak yang terkait atas hasil penelitian ini.

Saran yang bisa di sampaikan dari hasil penelitian yang didapat adalah

sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggali variabel lain yang dapat
mempengaruhi pengelolaan keuangan pribadi dengan menambah
subyek penelitian dengan latar belakang yang berbeda untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik.

2. Bagi responden yakni petugas Cleaning Service UIN Suska Riau agar

semakin baik dalam mengelola keuangannya.
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Lampiran 1
ANGKET PENELITIAN SKRIPSIPENGARUH KONTROL DIRI DAN
LITERASI KEUANGANTERHADAP PENGELOLAAN
KEUANGAN PRIBADICLEANING SERVICE
(CS)UIN SUSKA RIAUPERSPEKTIF

EKONOMI SYARIAH

Nama

Jenis Kelamin . Laki-Laki/ Perempuan

Umur

Daerah Asal

Alamat Tempat Tinggal Sekarang

Pendapatan Perbulan

Pengeluaran Perbulan

Jawablah pertanyaan berikut dengan memberi tanda centang (\) pada
kolom yang tertera dan sesuai dengan pemberian skala berikut ini :

1. STS = Sangat Tidak Setuju
2. TS = Tidak Setuju

3. RR = Ragu-Ragu

4. S = Setuju

5. SS = Sangat Setuju



. Angket variabel kontrol diri (X%)

90

NO.

Pertanyaan

Jawaban

STS|TS|RR[S |SS

Keinginan

Saya selalu mengontrol setiap keinginan
berbelanja yang tidak bermanfaat

Saya mampu mengendalikan emosional
dalam pengambilan keputusan
keuangan, sehingga keputusan yang
saya ambil dapat terarah dengan baik

Mengantisipasi

Saya memiliki dana darurat untuk
mengantisipasi kejadian tak terduga di
masa yang akan datang

Agar tidak kehabisan uang di akhir
bulan saya menggunakan uang sesuai
anggaran yang telah di tentukan di awal

Kemampuan Mengambil Keputusan

Saya mengalami kesulitan dalam
mengambil keputusan

Saya mampu tidak membeli barang
yang sedang menawarkan potongan
harga

. Angket Variabel Literasi Keuangan (X?)

No

Pertanyaan

Jawaban

STS|TS |[RR[S |[SS

Penganggaran

Individu yang memiliki literasi
keuangan yang baik akan menyusun
anggaran keuangan yang baik akan
menyusun anggaran keuangannya secara
sistematis

Dana darurat adalah sejumlah uang yang
di simpan dan mudah di ambil untuk
digunakan jika terjadi suatu kejadian tak
terduga dan mendesak

Tabungan

Saya selalu menyisihkan uang setiap
bulan untuk di tabung

Manfaat menabung dalam pengelolaan
keuangan pribadi adalah agar dapat
menyimpan uang untuk keperluan di
masa yang akan datang
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Investasi

5. | Saya berfikir bahwa investasi
merupakan sesuatu yang penting untuk
masa depan

6. | Investasi merupakan bentuk penanaman

modal atau uang yang dapat di ambil
keuntungannya di masa yang akan
datang

. Angket Variabel Pengelolaan Keuangan (Y)

No Pertanyaan Jawaban
STS |TS|RR|S |SS

Kebutuhan

1. | Saya memperhatikan pengeluaran saya

2. | Saya mengangarkan setiap pengeluaran
Keinginan

3. | Saya menabung sebagian dari
pendapatan yang saya terimah

4. | Saya menyimpan setidaknya 10% dari
pendapatan saya setiap bulannya
Tabungan

5. | Saya adalah tipe orang yang sukak
menabung

6. | Saya selalu menabung dari uang yang
telah saya peroleh
Investasi

7. | Saya menyalurkan uang melalui
investasi

8. | Saya telah berinvestasi saham, obligasi,
atau reksadana
Dana Darurat

9. | Saya menyisihkan setidaknya sedikit
dari gaji saya untuk dana darurat

10. | Saya memiliki dana darurat
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Lampiran 2

Tabulasi Variabel X1 dan X2

Total
X2

24
25
20
24
24
28
24
24
27
24
24
30
29
29
30
30
26
27
28
26
26
28
24
30
27

27

27

30
24
30
24
29
30
28
29
29
24
24

Literasi Keuangan (X2)

X2, |X2. |X2. |X2. | X2, | X2.

6

Total
x1

Kontrol Diri (X1)
X1, [X1. [X1. [X1. [X1. [X1.

10 |4

1114

12 |5

315

144

15 |5

16 |5

17 (5

18 |5

19 |5

20 |4

21 |5

22 |5

23 |4

24 |5

25 |4

26 |4

27 |4

28 |4

29 |4

30 (5

31|4

32 |5

3315

34 |5

3515

36 |5

3715

38 |5
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Tabulasi Variabel Y
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32

41

40

47

36

42

47

44
43

47

36

38

50
36

28
37

47

47

39

47

41

38

43
48

47

36

47

36

40
32

38
38

40
40

40
41

41

39

39.

40.

41:

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49,

50.

51¢

52,

53¢

54.
515

56.

57.

58.

59.
60.
61.

62.

63.
64.
65.
66:

67.

68.
69.
70,
s

72,

/g8
74.
13}
76.
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piran 3

a. Karakteristik Responden
1. Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
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Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 15 19.5 19.5 19.5
2 | H | 61 _79.2] 79.2 98.7
Jeniskelamin 1 1.3 =3 100.0
Total 77 100.0 100.0
2. Umur
Umur
Cumulative
Freqguency Percent Valid Percent Percent
Valid 1 3 3.9 3.9 3.9
2 7 9.1 9.1 130
3 D 5 6.5 65 195
4 15| 195 19.5 39.0
5 46 597 597 987
Umur i 13 1.3 1100.0
Total 77 100.0 100.0
3. Pendapatan
Pendapatan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
valid 1 1Rl &117) 117 11.7
2 67 87.0 87.0 98.7
Pendapatan 1 1.3 1.3 100.0
Total 77 100.0 100.0
Statistics
Jenis Kelamin Umur Pendapatan
N Valid 77 77 77
Missing 0 0 0




b. Uji Validitas dan Reabilitas
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@ g 1. Uji Validitas Kontrol Diri X1
2 5 Correlations
e X11  X1.2  X1.3  X14  X15  X1.6  TotalXl
ola = e o . -
3‘)(:8‘1 Pearson 1 .632 .318 .182 -.049 .288 522
R =] -~
D & (Eorrelatlon
9 a Sig. (2-tailed) .000 .005 116 675 012 .000
@ 2
- 76 76 76 76 76 76 76
3 p . 4 - -
=X12  Pearson 632 1 225 362 212 395 673
5 Correlation
=
3 Sig. (2-tailed) .000 .051 .001 .066 .000 .000
3 N 76 76 76 76 76 76 76
5X1.3  Pearson 318" 225 1 713" .062 050 586"
3+ Correlation
A
3 Sig. (2-tailed) .005 051 .000 592 669 .000
4y
3 N 76 76 76 76 76 76 76
0] o - o
aX1.4 Pearson 182 .362 713 1 .143 153 .636
:31 Correlation
8 5 3 Sig. (2-tailed) 116 .001 .000 217 187 .000
E 55 N 76 76 76 76 76 76 76
=
5 — 9X1.5  Pearson -.049 212 .062 143 1 .4977 628"
Z 3 Correlation
3 ©$ Sig. (2-tailed) 675 .066 592 217 .000 .000
o O o s
= N 76 76 76 76 76 76 76
2 3x1.6  Pearson 288" 395 .050 153 .497 1 .684
; ‘Correlation
e S Sig. (2-tailed) 012 .000 669 187 .000 .000
= > =
3 X N 76 76 76 76 76 76 76
§ = TotalXl Pearson 5227 6737 586  .636  .628°  .684 1
o = -_':f::prrelation
S 9 “Sig. (2-tailed) 000 000 .00  .000  .000  .000
n 2 N 76 76 76 76 76 76 76

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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=0 2. Uji Validitas Literasi Keuangan (X2)
8 &=
= P
Q g O .
3 5 — Correlations
g g_ O
@ € g X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6  TotalX2
= @ - N . . o N -
©OXZ1  Bearson 1 .353 230 255" 526 355 608
w —
g§ -Correlation
s ]
93 @  Sig. (2-tailed) 002 046 026  .000  .002  .000
35 € =
> : = 76 76 76 76 76 76 76
gxgz pearson 353" 1 498" 548" 5307 3307  .720"
& «Correlation
= 7]
5 o
2 %g. (2-tailed) .002 .000 .000 .000 .004 .000
3 N 76 76 76 76 76 76 76
%xz.s ‘Pearson 2300 .498" 1 645 3497 6017 790"
3. Correlation
2 Sig. (2-tailed) .046 .000 .000 .002 .000 .000
e
. N 76 76 76 76 76 76 76
=
®X2.4  Pearson 255 5487 645" 1 526" 380" .753"
g
3 Correlation
3 Sig. (2-tailed) .026 .000 .000 .000 .001 .000
=
) N 76 76 76 76 76 76 76
;__ij%xz.s Pearson 526" 5307 349" 526" 1 357" 730"
3 Correlation
6} )
E Sig. (2-tailed) .000 .000 .002 .000 .002 .000
@ -
3 N 76 76 76 76 76 76 76
= —
§x2.6 Pearson 355 330 601 .380 357 1 741
<]
a2 ‘Correlation
% Sig. (2-tailed) .002 .004 .000 .001 .002 .000
] E 76 76 76 76 76 76 76
TotalX2 E'earson 608" 7200 790" 753" 730" 741" 1
Correlation
Liig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 76 76 76 76 76 76 76

*, Correlﬁf’ion is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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3. Uji Validitas pengelolaan keuangan ()

Correlations

99

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 TotalY
% Pearson Correlation 1 309" 381" 427" 293" 660" 395" -.220 551" 551" 586"
Sig. (2-tailed) .007 .001 .000 .010 .000 .000 .056 .000 .000 .000
- N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Y2 Pearson Correlation 309" 1 238" 254" .188 571" 426" -.055 178 392" 503"
Sig. (2-tailed) .007 .039 027 .103 .000 .000 636 125 .000 .000
- N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Y3 Pearson Correlation 381" 238" 1 574" 726" 625" 434" 124 565" 489" 765"
Sig. (2-tailed) .001 .039 .000 .000 .000 .000 287 .000 .000 .000
5 N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Y4 Pearson Correlation 427" 254" 574" 1 539" 507" 529" .105 464" 602" 762"
Sig. (2-tailed) .000 027 .000 .000 .000 .000 .369 .000 .000 .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Y5 Pearson Correlation 293" .188 726" 539" 1 519" 426" 012 601" 548" 729"
Sig. (2-tailed) .010 103 .000 .000 .000 .000 916 .000 .000 .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Y6 Pearson Correlation 660" 571" 625" 507" 519" 1 495" -.022 600" 617" 789"
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 847 .000 .000 .000
N 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76
Y7 Pearson Correlation 395" 426" 434" 529" 426" 495" 1 349" 345" 466~ 778"



Sig. (2-tailed)
N

) jeH

-
-

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

i C_ﬁ

|
C

<

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

_<
NENIN ¥HIW

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

BYS

TotalY Pearson Correlation
o Sig. (2-tailed)
N

.000
76
-.220
.056
76

3

.551

.000
76

*k

551

.000
76

3

.586

.000
76

.000
76
-.055
.636
76
178
125
76

53

.392

.000
76

3

.503

.000
76

.000
76
124
.287
76

ok

.565

.000
76

ok

489

.000
76

ok

.765

.000
76

.000
76
.105
.369
76

ke

464

.000
76

ok

.602

.000
76

o

762

.000
76

.000
76
.012
916
76

3

.601

.000
76

.548

.000
76

3

729

.000
76

.000
76
-.022
.847
76

3

.600

.000
76

.617

.000
76

3

.789

.000
76

76

349"

.002
76

345"

.002
76

466"

.000
76

3

778

.000
76

.002
76

76
-.088
451
76
-.076
.516
76
.255
.026
76

100

.002 .000 .000
76 76 76
-.088 -.076 255"
451 516 .026
76 76 76
1 840" 710"
.000 .000
76 76 76
840" 1 775"
.000 .000
76 76 76
710" 775" 1
.000 .000
76 76 76

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*_Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



4.

101

Uji Reabilitas Kontrol diri (X1)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.654 6

5.

Uji Reabilitas Literasi Keuangan (X2)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.812 6

6.

Uji Reabilitas Pengelolaan Keuangan (Y)

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha N of Items

.841 10

c. Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 76
Normal Parameters™” Mean .0000000
Std. Deviation 3.04266500
Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .092
Negative -.073
Test Statistic .092
Asymp. Sig. (2-tailed) 175°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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2. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Std. Error of the

Adjusted R

Model,

Estimate Durbin-Watson

Square

R Square

R

1.632

3.084

.622

.632

.795%

Hak Cipta Dilindun
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Unstandardized

Residual

.23027

Test Value®

35

Cases < Test Value

41

= Test Value

Cases >

76
33
-1.340

Total Cases

Number of Runs

.180

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Median

3. Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: TotalY

[enpisay pazpuapnls uoissalbay

Regression Standardized Predicted Value
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Unstandardized Coefficients

pun 1Bunpuljig eldid yeH

Coefficients?

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Standardized

Coefficients
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Model B Std. Error Beta t Sig.
‘2 z__(Constant) 1.162 3.567 - .326 746
?‘; E_Totale 487 147 312 3.309 .001
a . TotalX2 1.033 176 .554 5.871 .000
a. Dependent Variable: totally
5 Uji T
Coefficients?®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant)  1.162 3.567 326 746
_TotalX1 487 147 312 3.309 .001
TotalX2 1.033 176 .554 5.871 .000
a. Dependent Variable: totally
6. Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
g Regression 1194.651 2h. 597.326 62.801 .000°
= Residual 694.336 73] 9511
c Total 1888.987 75

a. Dependent Variable: totally
b. Predictors: (Constant), TotalX2, TotalX1
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A =4 .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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~Dokumentasi Wawancara dengan petugas Cleaning Service
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a. Pengutipan ha
b. Pengutipan tidg

. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak

mem@_

, penulisan karya ilmiah

v 3ja DiN-Suska Riau.
4

mencantumkan dan menyebutkan sumber:

penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

n atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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SURAT KETERANGAN

Bismillahirrahmanirrahim

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama : Iwan Setiawan

Jabatan : Manager Operation

Menerangkan bahwa :

Nama : Hafis Machfud

NIM : 12020517440

Jurusan : S-1 Ekonomi Syariah

Universitas : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Yang tersebut diatas benar-benar telah melakukan penelitian di Cleaning Service UIN Suska
Riau selama 2 ( dua) bulan (6 Desember 2023 — 6 Februari 2024) dengan judul Skripsi
“Pengaruh Kontrol Diri dan Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi
Cleaning Service UIN Suska Riau Perspektif Ekonomi Syariah”

“Demikian surat keterangan ini disampaikan agar dapat dipergunakan sebagaimana semestinya.
Wasaalamu'alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
Pekanbaru, 14 Mei 2024

PT.Athary Kemilau Indonesia

 PLATIARYSERIAY SONESIA

Manager Operation



